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BAB1

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG

Persaingan dunia usaha yang semakin ketat mengharuskan tiap-tiap perusahaan
memiliki sumber daya manusa yang bermutu sehingga mampu diandalkan untuk
melaksanakan tujuan yang ingin dicapai olch masing-masing porusahaan. Sumber daya
manusia sebagai ujung tombak dan moda dasar yang harus dimiliki oleh sebuah
perusahaan harus dapat menunjukan daya saingnya Dengan memiliki pogawsai yang
paham petul fentang apayang diisyaratkan oleh perusahaan, maka komponen-komponen
dalam perusahaan akan dapat bersinergi menjadi yang terunggul dalam persaingannya.

Tingkat kualitas seorang pegawa yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dapat
diukur melalui kemampuan yangdimiliki para pegawainya dalam menjalankan tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya berikut dengan tingkat wewenang dan tanggung
jawab yang menyertainya, baik secara operasional maupun managerial. Disinilah
pentingnya kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawa agar dapat mienjadi
pegawai yang kompetitif sehingga pencapai tujuan perusshaan akan dengan mudah
teriaksana,

Sebagai Lembaga Pendidikan Profesional di lingkup Universitas Brawijaya,
Program Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas llinu Administrasi yang didirikan pada
tahuan 1979, diharapkan mampu mendominasi pasar kerja nasional dan globd. Vis

tersebut bary akan terwujud jika mampu menghasilkan lulusan profesi sekrétaris jenjang



Diploma Iil yang sangat kornpetitif di pasar kerja, sesuai dengan yang didisyaratkan dan
dirninta oleh dunia kerja.

Atas dasar ViS dan mis yanz diernban tersebut, maka Program Diploma 111
K esekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi hams terus memperbaiki kualitas lulusannya
dengan cara mengembangkan Kkurikulum yang berbasis kempetensi. Dengan
dikembangkannya kurikulum berbasis kompetensi diharapkan bahwa lulusan yang
dihasilkan sebagai calon tenaga kerja dapat memahami dan memiliki pengetahuan dan
kepribadian profesi sekretaris sehingga diharapkan ketika bekerja akan mampu
melaksanakan tugasnya bak secara operasionzi maupun manajerial dan seperti yang
diharapkan oleh petusahaan.

Atas dasar itu maka dikembangkannya konsep untuk melaksanakan Praktek
Kerja Nyata( PKN) yang diwajibkan kepada setiap mahasisva Program Diploma 11T
Kesekretariatan . PKN ini adalah kegiatan yang bentuknya pengalaman dan pengamatan
dalam bentuk pikiran maupun kegiatan nyata dalam menyelesaikan tugas prakiek dan
menimba pengalaman di |gpangan, sebagai ilimu pengetahuan yang diterima di Pmgram
D-II1 Kesekretariatan.

Kegiatan PKN ini diharapkan dapat memberikan kontribus yang positif
terhadap hasil belajar mahasiswa selama di bangku kuliah dengan melihat, mengamati
dan menjalankan tugas-tugasnya secara langsung. Dengan demikian kompetensi yang
diharapkan ada pada seorang lulusan D-111 Kesekretariatan dapat diwujudkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka sangatlah penting untuk mengadakan
pengkajian dan penelitian tentang pelaksanaan PKN dengan kompetensi yang dihargpkan

dimifiki oleh mahasswa I-111 Kesekretariatan. Untuk itu penelitian ini berjudul:



“Peranan Praktek Kerja Terhadap Kompetensi Mahasiswa D-I11 K esekretariatan Fakultas

[lmu Administrasi Universitas Brawijaya".

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka untuk lebih
mempertajam dan mempermudah pendlitianyang akan dilakukan maka akan dirumuskan
dalam bentuk permaslahan apa yang melatar belakangi diadakan penelitian ini. Adapaun
perumusan masalah dalam peielitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana gdmbaran tentang Prakick Kerja Nyata yang dilakukan oleh
Mahasiswa Program Diploma Il Kesekretariatan Fakultas llmu Adminstrasi
Universitas Brawijaya

2. Bagaimana peranan Prakiek Kerja Nyata terhadap kompetens Mahasiswa
Program Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas llmu Administrasi Universitas

Brawijaya

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah yang ada, yaitu:
1. Uatuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang Praktek Kecja Nyata yang
dilakukan oleh Mahasswa B ogram Diploma 1H Kesekretariatan Fakultas [lrnu

Admingras Universitas Bmwijaya.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis peranan Praktek Kerja Nyata terhadap
kompetensi Mahaiswa Frogram Diploma Il Kesekretariatan Fakultas Ilmu

Administrasi Universitas Brawijaya.

D. MANFAAT PENELITIAN

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi berupa manfaaat yang
diperuntukkan kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan hasil pendlitian ini dapat memberikan gambaran berikut pemahaman
kopada mahasiswa sehingga termotivasi melakukan Praktek Kerja Nyata sebaik-
baiknya dengan mengetahui manfaat yang didapat dalam melakukan Praktek
Kerja Nyata.

2. Bagi Lembaga
Hasil penolitian yang didapat diharapkan memberikan masukan untuk dijadikan
dasar pemikiran dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum berbasis
kompetens sehingga dapat menghasiltkan lulusan-lulusan seperti yang diharapkan

oleh perusahaan sebagai pasar tenaga kerja.



BABI1
TINJAUAN PUSTAKA

A. PRAKTEK KERJA NYATA (PKN)
1. PENGERTIAN

Praktek Kerja Nyata (PKN) addah pengalaman dan pengamatan mahasiswa di
instansi pemerintah/swasta yang dilakukan oleh secrang mahasiswa sesuai dengan
bidang studinya sebagal tugas akhir dalam studi formalnya di Program D-1II
Keskretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya. Sementara
pengalaman dan pengamatan adalah keseluruhen kegiatan mahasiswa baik dalam
bentuk pikiran maupun kegiatan nyata ddam menyelesaikan tugas praktek dan
menimba pengalaman di lapangan, sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang

diterima di Program D-IIL

2. PENDIDIKAN DAN LATIHAN
a) Pengertian Pendidikan dan Latikan

PKN merupakan salah satu bentuk dari pendidikan dan latihan yang harus
dilakukan oleh mahasiswa dd am rangka mengaplikasikan ilmunya. Ha ini sesuai
dengan definisi dari pendidikan dan latihan di bawah ini.

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum
sescorang termasuk didalamnya peningkatan penguasaan teori dan ketrampilan
memutuskan terhadasp persodan-persodan yang menyangkut kegiatan mencapai
tujuan. Sedangkan |atihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kej a
seseorang dalarn kaitannya dengan aktivitas ekonomi. Latihan membantu seseorang

daam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapanmya, guna meningkatkan
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ketrampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dal am mencapai

tujuannya. (Husnarn, 1990},

Sementary itu, Flippo mengemukakan bahwa pendidikan berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan, pengertian dan latar belakang umurn, sedangkan latihan
dipergunakan Unt UK meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan
pekerjaan tertentu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan antara
pendidikan dan latihan dan praktek kerjanyata, yaitu pada kenyataan bahwa terdapat
proses peningkatan bak pengetahuan, ketrampilan, kemampuan berfikir, kecekatan
dan kemahiran {54/} dalarn menghadapi masalah dalam pekerjaan Ut UK menghadapi
tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang,

Dengan memberikan tugas untuk praktek kerja nyata dapat diharapkan proses
pembentukan manusiayang berkepribadian, mampu dan bermirtu dalam melaksanakan
kegiatan serta trampil ddl am bekerja secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai

dengant uj uan pendidikandan latihan.

b) Tujuan Pendidikan dan Latihan

Pendidikan dan latihan mempunyai arti penting daiam upaya pengembangan
sumber daya manusia. Pendidikan dan latihan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
mutu dan produktivitas kerja, serta untuk menerapkan teknologi ke cH am praktek
pekerjaan sehari-hari. -

Sebagaimana dikatakan oleh Siagian (19835) bahwa pendidikan dan latihan
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, memperpadukan teori ilmiah dengan
pengalaman yang diperoleh daam praktek di lapangan, termasuk kemampuan
menerapkan teknologi dal amrangka peningkatan produktivitas kerja

Adapun tujuan umum dari pendidikan dan | atihan menurut Mosckijat, (1985) adalah :
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1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan

lebii cepat dan |ebii efektif.

2) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara
rasional.

3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerjasama dengan

sesama pegawai dan dengan manajemer (pimpinan).

c) Prinsip-Prinsip Pelatihan
Prinsip-prinsip pelatihan menurut Moekijat (1991:17) menyatakan sebagai berikut:

1. Perbedaan-perbedaan i ndividual
Perbedaan-perbedaan individual daam latar belakang pendidikan, pengalaman dan
minat harus diperhatika daam perencanaan progr am pelatihan. Khususnya dal am
latihan pengawas, latar belakang pendidikan dapat menunjukkan perbedaan yang
luas dan banyak artinya.

2. Hubungannya dengan analisis jabatan
Latihan harus dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan ole
uraian jabatan karepa uraian-uraian jabatan dan bagan kenaikan jabatan akan
memusatkan pada pengetahuan dan kecakapan. Dengan demikian uraian jabatan
dapat meneliti kekurangan dan kebutuhan latihan.

3. Motivasi
Perhatian khusus program pelatihan itu terletak paa motivas pegawai karena
program pelatihan dapat membantu belajar para pegawva dan membantu mereka
dalam pengembangan diri.

4. Partisipasi yang aktif
Partisipasi yang aktif ddam proses belajar mengajar dapat menambah minat dan

motivasi. Berkaitan dengan hal tersebut maka kebanyakan program pelatihan
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berusaha untuk mengerahkan pelajar-pelajar dalam pembicaraan-pembicaraan dan

pertanyaan-pertanyaan | ain mengenai pandangan mereka.

5. Pemilihan peserta-peserta | atihan
Meskipun latihan kerja (job training) mungkin perlu diberikan kepada semua
pegawai baru, namun peserta pelatihan harus diseleksi terlebii dahulu. Selain itu
program pelatihan dapat dicadangkan untuk mercka yang telah menunjukkan
minat dan memperlthatkan bakat untuk | atihan.

6. Pemilihan parapelatih
Efektivitas kebanyakan program pelatihan secara langsung mencerminkan minat
dan kemampuan mengajar dari parapelatih.

7. Latihan pelatih
Latihan yang cukup adalah sangat penting bagi mereka yang ingin menjadi peatih.
Banyak program yang gagal karena adanya anggapan bahwa setiap orang yang
dapat mengerjakan dengan baik, dapat mengajar dengan bak pula.

8. Metode latihan
Metode | &ihen harus disesuikan dengan jenis latihan yang diberikan kepada para
pegawai. Kuligh mungkin merupakan metode yang baik sekali untuk menggar
pegawai-pegawai baru, tetapi mungkin tidak efektif uat UK melatih mandor-mandor
guna mengatasi keluhan-keluhan

9. Prinsip belajar
Fra pelatih harus mengetahui pentingnya minat dan mencegah kekacauan yang
merintangi pProses belajar. Latihan harus direncanakan meju dari yang sederhana

kepada yang sulit dan dari yang diketahui kepada yang tidak diketahui.



d) Metode Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan
Ut LK melaksanakan pelatihan tidak dapat ditunjukkan secara tegas metode
mang yang paling, hal ini disebabkan masing-masing metode tersebut mempunyai
karakteristik sendiri. Oleh karens itu penetapan metode pelatihan harus
disesuaikan dengan kebutuhan penusahan atau karyawan yang bersangkutan.
Adadua katogori pokok pendidikan dan latihan (Handoko, 1992), yaitu ;
1) metode praktis (On thejob training)
2) teknik presentasi informasi dan metode-metodesimulasi (off the job troining)
Alex S. Nitisemito (1982:106) mengemukakan beberapa meyode atau Sistem
latihan, yaitu :
1) Sistem magang
Merupakan Sistem yang paing tua didunia. Sdem ini sudah ssjak lama
digunakan orang dan sampal ini masih populer dalam masyarakat, termasuk
masyarakat Indonesia Sistem magang mempunyai prinsip wnum Yyaitu belajar
sambil bekerja dan bekerjasambil belajar.
2) Sistem ceramah/kuliah
Pada umumnya Sistem ceramah memberikan tambahan pengetahuan yang
bersifat teoritis maupun UNtUK memberikan kesadaran. Sistem ceramah
merupakan komunikasi satu arab yaitu dari atas ke bawah, Sistemini lebih
efektif apabiladiberikan kepada pimpinan atas dan menengah,
3) Sistem peragaan
Ut Uk ketrampilan tertentu, seringkali dalam |atihan menggunakan peragaan,
Peragaan ini umumnya menggunakan alat-alat tertentu, dimana
didemonstrasikan cara-cara penggunaan dan pengerjaannya.

4) Sistem bimbingan
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Dengan sistem bimbingan ini pelgaran langsung diberikan satu persatu. Fra

peserta akan |ebih cepat. memahami pelajaran yang diberikan.

5) Sistem latihan praktek
Daam sistem ini seseorang lebih ditekankan untUK metaksanakan praktek
seperti yang sesungguhnya. Sistem ini banyak dipraktek supaya mereka dapat
langsung bekerja nantinyadalam keadan yang sesungguhnya

6) Sistem diskusi
Sistem diskusi menekankan peserta untuk dapat berargumentasi dengan baik,
serta dapat pula meughayati dalam arti yang sesungguhnya Pada umumnya
Sstem ini diperuntukkan tingkat meénengah atau tingkat atas, dimana dilakukan
dengan membahas kasus-kasus yang pernah terjadi.

7) Sistem games/permainan
Pada saat ini telah dikembangkan suatu sistem latihan dengan games atau
permanan. Dengan sistem ini mereka seakan-akan bermain tetapi sebetulnya
mereka itu dilatih untuk menghayati tugas-tugas pekerjaan dalam arti yang
sesungguhnya

8) Sistem kombinasi
Dalam praktek hampir tidak ada sugty perusahasn yang menggunakan SatU
sistem saja. Pada umumnya mereka menggunakan kombinasi dari beberapa

sistem yang dianggap benar.

€) Evalnas Pendidikan dan Latiban
Setelah program peadidikan dan latihan selesai, maka perlu dievaluasi unt uk
mengetahui sejauh mana tujuan tercapai. Dalam Zahroh (2006. 14), parameter
yang dapat dipakai untuk mengukur keberhasilan pendidikan dan latihan adalah :

1) Produk yang dihasilkan



11
Efektif atau tidaknya pendidikan dan latihan ini dapat diketahui dari banyaknya

jumlah produksi yang dihasilkan para tenaga terlatih. Penilaian dilakukan dengan
jalan membandingkan antar jumlah produk yang dihasilkan sebelum dan sesudah
menjalani pendidikan dan latihan.

2) Pencapaian standar hasil yang ditetapkan
Menunjukkan sejauh mana para tenaga yang dilatih mencapai standar produksi
yang diharapkan.

3) Peningkatan kecakapan
Menunjukkan kemajuan dalam ketrampilan kerja yang ditandal dengan semakin
berkurangnya kesalahan maupun kelambaten dalam penanganan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

4) Penghematan waktu
Dengan semakin cakapnya tenaga terlatih akan meningkatkan kecepatan dalam
penanganan setiap kegiatan yang dibsbankan padanya sehingga mampu
menghemat waktu.

5) Pengurangan pengangguran serta mengisi waktu luang
Dengan pendidikan dan latihan ékan menambah ketrampilan tenaga yang dilatih
tersebut, sehingga mampu mengisi waktu luang dengan menciptakan suatu
kegiatan yang bermanfaat bahkan mungkin menghasilkan sejumlah pemasukan

yang sekaligus mengurangi penganggurar.

f) Keuntungan Pendidikan ¢an Latihan

Menurut Zahroh (2006 : 16) keuntungan dari pendidikan dan latihan yang
dilakukan mahasiswa adalah sebagai berikif :
1) Menambah penghasilan, melalui produk bermutu yang dihasilkari.

2) Menambah kecakapan
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3) Dapat digunakan unt uk menjalankan kegiatan yang mampu mengisi waktu luang.

4) Dapat mengurangi pengangguran.

B. KOMPETENS
1. PENGERTIAN DAN DEFINISI

Menurut Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia, kompetens adalah
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan sfall memutuskan sesuatu hal. Kompetensi yang
ada dalam Bahasa Inggris adalah competency alau competence merupakan kata benda,
menurut Powell dalam aplikasi Linguist Verson 10 (1997) diartikan: 1)kecakapan,
kcmampuan, kompetens 2)wewenang. Kata sifat dari competence addah competent yang
berarti cakap, mampu, dan tangkas. Kompeten adal ah ketrampilan yang diperlukan seseorang
yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk dengan konsisten memberikan tingkat kinerja
yang memadai atau tinggt dalam suatu fungsi pekerjaan spesifik. Kompeten harus dibedakan
dengan kompetens, walaupun daam pemakaian umum istilah inj digunakan dapat
dipertukarkan.
Adapun beberapa definisi kompetens menurut ahli adalah sebagai berikut !

e Kompetens didasarkan pada informasi, proses-prosesberwujud dan tidak berwujud,
dan mengembangkannya sepanjang waktu melalui interaksi yang kompleks antara dan
diantara sumberdaya (Amit and Schoemaker, 1993).

e Kekuatan suatu perusahaan yang tidak dapat dengan mudah ditandingi atau ditiru oleh
pesaing disebut kompetens (David. 2002: 142).

e Kompetensi juga dinyatakan scbagai kemampuan mengorganisir pekerjaan dan
menyampaikan nilai; kompetens dapat meliputi komunikasi, keterlibatan dan
komitmen yang besar untuk bekerja sepanjang batasbatas organisasi (Prahaiad and

Hamel, 1990; Kogut and Zander, 1992).
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o Kompetensi juga dapat dirasakan Sebagal asct-aset perantara yang diturunkan

perusahasn untuk meningkatkan produktifitas sumberdayanya, seperti fleksibilitas
strategi dan perliidungan terhadap produk dan jasa-jasa akhir perusahaan (Amit and
Schoemaker, 1993). Sedangkan aset-aset strategis didefinisikan sebagai seperangkat
sumberdaya dan kompetens yang sulit untuk diperjualbelikan, sulit untuk ditira
discbabkan langka, sulit ditemuken dan khusus (unik}, yang tersedia bagi perusahaan
sebagai keunggulan bersaing (Amit and Schoemaker, 1993).

e Bogner and Thomas (1994) mendefinisikan kompetensi irti sebagai keahlian khusus
yang dimilii perusahsan dan pengetahuan yang diarahkan untuk mencapai tingkat
kepuasan konsumen yang lebih tinggi dibandingkan pesaingnya. Selanjutnya
kompetens adalah keahlian yang memungkinkan perusahaan mencapai dasar-dasar
customer benefits (Hamel and Heene, 1994:87) melalui petnbentukan, peningkatan,
pembaharuan dan penggunaan sumberdayayang membawa pada kennggulan bersaing

yang berkelanjutan,

Spencer, . dan Spencer menulis (1993), kompetens adalah karakteristik dasar dari
seseorang yang biasanya terkait dengan kinerja efektif menurut criteria tertentu dan/atau
kineja superior dalam sebuah pekerjaan atau situasi. Selanjutnya, Lyle dan Signe
menjelaskan, karakteristik dasar tersebut mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir,
berlaku dalam berbagai situasi dan bertahan hingga batas waktu yang lama.

Mereka membagi karakteristik kompetensi menjadi 5 tipe, yaitu motives, traits, self-
concept, knowledge, dan skill (lihat boks: Lima Tipe Karakteristik Kompetens). Pritchard,
Q. , mendefinisikan kompetens sebagai kombinasi pengetahuan (knowledge), keahlian
(skill), kebisaan (abilities), karakteristik personal (personal characteristics) dan faktor-faktor
individud lainnya yang membedakan kinerja superior dari kinerja rata-rata pada situasi

spesifik tertentu. Ja menggaris bawahi kompetens terkait erat dengan pekerjaan dan pekerja.
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Definisi kompetens yang lebih sederhana dan mungkin | ebii mudah dicerna diuraikan

oleh Moulton, bagi organisasi kompetens bisa didefinisikan sebagai kemampuan teknikal
yang membedakan perusahaan dengan pesaing. Sementara bagi individu, kompetens bisa
didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan , keahlian, dan kebisaan yang mempengaruhi
kineja kerjanya. la mengaku, definisi kompetens bisa sangat beragam dan berbeda dari satu
orang ke orang lainnya.

Sanusi, mengatakan kompetensi adalah keseluruhan pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan sikap yang ditampilkan oleh orang-orang yang sukses/berhasil dalam
rnengerjakan suatu tugas dengan prestasi kerjayangoptimal.

Dengan demikian, meski kalimatnya agak berbeda-beda, komponen kompetens terdiri
dari pengetahuan, keahlian. kebisaan, dan karakteristik personal. Seluruh komponen itu
bersaty pada diri Seseorang saat ia menyelesaikan scbuah pekerjaan/tugas ataupun
menghadapi situasi apa saja. Artinya, orang yang punya pengetahuan saja, belum bisa
dikatakan memiliki kompetens, kdau ia tidak memiliki keahlian untuk mewujudkan
pengetahuan itu.

Upaya awal untuk mienentukan kualitas dari mangjer yang efektif didasarkan pada
sejumlah Sfat-sifat kepribadian dan ketrampilan mangjer yang ided. Ini adalsh suatu
pendekatan mode input, yang fokus pada ketrampilan yang dibutuhkan untuk mengerjakan
stiatu pekerjaan. Ketrampilan-ketrampilan ini adalalh kompetens dan mencerminkan
kemampuan potensial untuk melakukan sesuatu. Dengan munculnya manajemen ilmiah,
perhatian orang-orang berbalik lebii pada perilaku para mangjer efektif dan pada hasil
mang emen yang sukses. Pendekatan ini adalah suatu model output, dengan mana efektivitas
managjer ditentukan, yang memmjukkan bahwa seseorang telah mempelajari bagaimana
melakukan sesuatu dengan baik.

Terdapat perbedaan konsep tentang kompetens menurut konsep Inggris dan konsep

Amerika Serikat. Menurut konsep Inggris, kompetens dipakai di tempat kerjadalam berbagai
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cara. Pelatthan sering berbasiskan kompetens. Sistemt National Council Vocational

Qualification (NCV(Q) didasarkan pada standar kompetensi. Kompetensi juga digunakan
dalam manajemen imbalan, sebagai contoh, dalam pembayaran berdasarkan kompetens.
Penilaian kompetens adalah suatu proses yang perlu untuk menyokong insisiatif-inisiatif ini
dengan menentukan kompetensi-koraptensi apa yaug karyawan harus perlihatkan.

Pendapat yang hampir sama dengan konsep Inggris dikemukakan oleh Kravetz (2004),
bahwa kompetens adalah sesuatu yang seseorang tumjukkan daam ketja setiap hari.
Fokusnya adalah pada perilaku di tempat kerja, bukan sifat-sifat kepribadian atau ketrampitan
dasar yang ada di luar tempat kerja ataupun di dalam tempat ketja.

Kompetens: mencakup melakukan sesuatu, tidak hanyz pengetahuan yang pasif,
Seorang karyawan mungkin pandai, tetapi jika mereka tidak meterjemahlkan kepandaiannya
ke dalam perilaky di tempat kerja yang efektif, kepandaian tidak berguna. Jadi kompetens

tidak hanya mengetahui apa yang harus dilakukan

2. DIMENSI KOMPETENS|

Oliver (1997) memberikan perhatian pada sumberdaya strategis dan berargumen
bahwa sumberdaya yang menghasilkan kompetens haruslah langka, urik, khusus, tak
berwujud, sulit ditiru diganti dan sulit ditiru. Meyer and Utterback (1993) menekankan peran
penting kompetens teknologi, penelitian dan pengembangan, kompetensi produksi dan
manufaktur, serta kompetens pemasaran. Selanjutnya Hamel and Heene (1994) membagi
kompetenss menjadi kompetensi akses-pasar, kompetensi yang berkaitan dengan integrast,
dan kompetens dikaitkan dengan fungsionalitas.

Bamey (1991) menygjikan struktur yang lebih konkret dan komprehensif untuk
mengideéntifikasi pentingnya kompetensi untuk memperoleh keunggulan bersaing yang
berkesinambungan. Barney (1991) mengutarakan empat indikator sehingga kompetensi yang

dimiliki perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan,
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yakni: bernifai (valuable), merupakan kompetens |angka diantara perusahaaa-perusahaan

yang ada dan pesaing potensia (rare), tidak mudah ditiru (inimitability), dan tidek mudah
digantikan (non-substitutability).

Berdasarkan berbagai penekanan tentang kompetens di atas, maka dimensi yang
dimaksud fokus pada kompetens pengetahuan sebagai dasar kompetens inti. Selanjutnya,
kompetensi pengetahuan tersebut haruslah langka, unik, khusus, tak berwujud, sulit diganti
dan sulit ditira (Oliver, 1997). Sehingga dimensi kompetensi yang digunakan dalam studi ini
merupakan gabungan dari pendapat Oliver (1997) dan Barney (1991) vang terdiri dati:
kompetens yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan sulit digantikan.

1. Bermnilai (vaiuable)

Kompetensi bernilai (valuable comperencies) adalah kompetensi yang menciptakan

nilai bagi suatu perusahaan dengan mengeksploitasi peiuang-peluang atau menetralisir

ancaman-ancamandalam lingkungan eksternal perusahaan. Kompetensi dapat menjadi
sumber keunggulan bersaing yang betkesinambungan hanya ketika kompetens
tersebut bernilai (valuable). Kompetensi dikatakan bernilai ketika kompetens tersebut
menyebabkan perusshaan mampu menyusun dan mengiplementasikan strategi-strategi
yang dapat meningkatkan nilai bagi pelanggan khususnya.

2. Langka (rareness)

Kompetens langka adalah kompetens yang dimiliki oleh sedikit, jika ada, pesaing

$aat ini atau potensial. Kompetens perusahaan yang bemilai namun dimiliki oleh

sebagian besar pesaing yang ada atau pesaing potensial tidak dapat menjadi sumber
keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Sebuah perustheen dikatakan
menikmati  keunggulan  bersaing  ketika  perusahaan  tersebut  dapat
mengimplementasikan strategi penciptaan nilai yang tidak dapat dilakukan oleh
sebagian besar perusahaan lainnya. Dengan kata lain, keunggulan bersaing dihasilkan

hanya ketika perusahaan mengembangkan dan mengeksploitasi kompetens yang
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berbeda dari pesaingnya. Jka kompetens yang bemilai tadi dimiliki oleh scbagian

perusahaan, dan tiap-tiap perusahaan memiliki kemampuan untuk

menggunakannya dengan cara ddn teknik yang sama, dan sdanjutnya
mengimplementasikan strategi yang hampir sama maka dapat dikatakan tidak ada
satupun perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing. " 2 —
. Sulit Ditira (inimitability) L1070
Kompetensi yang bernilai dan langka tersebut hanya dgpat menjadi sumber
keunggulan bersaing yang berkesinambungan jika perusshaan lain yang tidak
memilikinya, tidek dapat memperoleh kompetens tersebut. Dalam istilah yang
dibangun oleh Lippman and Rumelt (1982) dan Bamey {(1986a; 1986b), kompetensi
ini disebut sangat sulit ditira (imperfectly imitable). Kompetensi dapat dikatakan sulit
ditiru karena satu atau kombinasi (& tiga alasan berikut:

a kemampuan perusahaan untuk memperoleh kompetensi tergantung pada kondisi
historis yang unik. Ketika perusahaan berevolusi, mereka mengambil keahlian,
kemampuan, dan sumberdaya yang unik bagi mereka, mencerminkan jalan sctapak
yang dilalui dafam sejarah (Barney, 1995). Cara lain unt Uk mengatakan ini adalah
bahwa kadang-kadang perusahaan mampu mengembangkan kompetens karenz
berada padatempat yang tepat dan saat yang tepat (Barney, 1999).

b. hubungan antara kompetens yang dimiliki oleh perusahaan dengan keunggulan
bersaing yang berkesinambungan bersifat ambigu (eausally ambiguous). Para
pesaing tidak mampu menahami dengan jelas bagaimana suatu perusshaan
menggunakan kompetens intinya sebagal dasar dari keunggulan bersaingnya.
Akibatnya para pesaing tidak pasti tentang kompetensi-kompetensu yang harus
merecka kembangkan untuk meniru manfaat dari strategi penciptaan nilai

perusahaan yang disainginya itu.
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C. kompetens yang menghasilkan keunggulan perusahaan tersebut bersifat

kompleksitas socia (socidly complex). Kompleksitas sosial berarti bahwa
setidaknya beberapa, dan sering kali banyak, kompetens perusshaan adalah
produk dari fenomena sosial yang kompleks. Contoh kompetensi yang komples
secara sosial meliputi relasi antar pribadi, kepercayaan, dan persahabatan di antara
manajer dan antar manger dengan pegawai serta reputasi perusahaan dengan
pemasok dan pelanggan.
4. Sulit Digantikan (/nsubstitutability)
Kompetensi yang sulit digantikan adalah kompetensi yang tidak memiiiki ekuivalen
strategis. Dua sumberdaya perusabiaan yang bernilai (atau dua kumpulan sumberdaya
perusahaan) ekuivalen secara strategis ketika tiap sumberdaya itu dapat dieksploitasi
secara terpisah untuk mengimplementasikan strategi-strategi yang sama. Secara
umum, nilai strategis dari  kompetens mieningkatkan kesulitan  untuk
menggantikannya. Semakin tidak terlihat suatu kompetensi, semakin sulit bagi
perusahaan untuk mencari penggantinya dan semakin besar tantangsn bagi para
pesaing UNtUK meniru sirategi penciptadn nilai perusahaan.
Keunggulan bersaingan sebuah perusahaan harus didasarkan pada sumberdayakhusus
yang menjadi penghalang (barriers) akfivitag periruan dan ancarman pengpanti
(imitation and substitution) produk atau jasa perusahaan, Meningkamya tekanan
persaingan dapal menurunkan keunggulan bersaing perusshaen. Hal ini
mengindikasikan bahwa bagi sebuah perusahaan, agar tetap bertahan hidup (survive)
di tengah tekanan persaingan yang semakin tajam, perusahaan harus mengambil
tindukan yang dapat mempertahankan dan memperkuat kompetensinya yang unik
(Reed and DeFillipi, 1990). Sumberdaya dan kompetens perusahaan dapat
ditempatkan dalam sebuah kontinum untuk melihat bahwa sumberdaya dan

kampetensi tersebut tahan lamadan tidak dapat ditird. .. -« - seeovemenor s
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METODE PENELITIAN

Pembuatan rancangan penelitian adalah merupakan suatu kegiatan ilmiah.
Sedangkan penelitian merupakan sarana untuk memahami suatu permasalahan
tersebut sacara ilmiah. Suatu penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan
pokok-pokok permasalahan yang diteliti agar memperoleh data yang relevan
dengan permasalahan yang ada. Oleh karena itu, metode penelitian sangat
diperfukan dalam suatu penditian untuk mempermudah penulisan dan
penyelesaiannya.

Menurut Nazir (1999 : 14-15), “Penelitian” adalah suatu penyelidikan
yang terorganisasi, penelitian dapat sebagai pencari pengetahuan dan pemberi
artian secard terus menerus terhadap sesuatu, penelitian juga merupakan suatu
percobaan yang hati-hati dan kritis untuk menemukan sesuatu yang baru”,
sédangkan menurut Nawawi (1991 : 61) "metode pada dasarnya adalah cara
mencapai fujuan®,

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
merupakan pedoman atau cara didalam melakukan uatu pendlitian agar memper
oleh hasil dan pembahasan yang dapat dipertanggung jawabkan secara alamizh
dan dengan metode penelitian maka gejala dari obyek yang diteliti diharapkan
akan |ebih mudah unt uk diungkapkan, dirumuskan secara lebih obyektif, rasional

dan sistematis.



A. Jenis Penélitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penditian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurnt Azwar

(1999:

5) ialah :

“Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya
pada prosespenyimpulan deduktif dan induktif serta pada anslisis terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan
logika ilmiah. Penekanannya tidek pada pengujian hipotesis melainkan
pada usgha rnenjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir
formal dan argumentatif.”

Sedangkan penelitian deskriptif menurut Nazir (1999 : 63) menyebutkan

bahwa :

"Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian status kelompok
manusia, Suatu obyek, suatu situasi dan kondisi, suatu pemikirar ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta, Sfat-Sifat serta hubungan
antara fenomenayang diselidiki."

Dipilihnya metode deskriptif bertujuan menggambarkan tentang Peranan

Praktck Kerja Nyata terhadap Kompetensi Mahasiswa D-1II Kesekretariatan

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas bawijaya.

B. Fokus Pendlitinn -

Fokus penditian Ban membimbing dan mengarahkan seorang pendliti,

sehingga penditi tahu persis data ruana yang perlu dikumpulkan dan data mana

yang tidak perlu dikumpulkan karena tidek relevan sehingga tidak perlu

dimasukan dalam sejumlzh data yang sedang dikumpulkan: Jadi dengan

penetapan fokus yang jelas dan mantap; seorang peneliti dapat membuat



keputusan yang tepat tentang data mana yang akan dikumpulkan dan data mana
yang tidak perlu dan harus akan dibuang (Moleong, 2007:63).

Fokus pendlitian adal ah suatu pembatasan terhadap masalah-masalah yang
akan dibahas dalam metode penelitian kualitatif yang berfungsi untuk :

1. Membatasi studi atau dengan katalain fokus pendlitian dapat membatas
bidang-bidang /nkuiri (masukan), misalnya ketika peneliti membatasi
pada upaya menemukan teori-teori dasar, maka lapangan penelitian
Jainnya tidak dimanfaatkan lagi.

2. Memenuhi kriteria inklusi-ekjusi (masukan dan keluaran) suatu informasi
yang diperoleh di lapangan. Dengan adanya fokus penditian maka
seorang peneliti dapat mengetahui data mana yang akan diambil dari data-
datayang sedang dikumpulkan. (Moleong, 2007:116).

Pembatasan fokus ini sangat penting karena berkaitan dengan rmasalah
maupun datayang akan dikumpulkan dan diolah untuk dianalisisis. Adapun yang
rnenjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Deskripsi Frakt ek Kerja Nyata yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Diploma 11l Kesekretariatan Fakultas Ilmu Adminstrasi Universitas
Brawijaya.

a Ditinjau dari segi nilai hasit akhir magang
b. Ditinjau dari penilaian dari tempat magang

2. Peranan Praktek Kerja Nyata terhadap kompetensi Mahasiswa Program
Diploma III Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya.

a Ditinjau dari penelusuran peserta program PKN
b. Ditinjaudari persepsi peserta program PKN



C. Lokasi dan Situs Pendlitian

Lokasi pendlitian adalah letak dimana pendlitian skan dilakukan, untuk
memperoleh data atau informasi yang diperiukan. Adapun lokas penelitian yang
akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Fakultas Ilmu administrasi—
Unibraw Malang.

Sedangkan situs pendlitian adalah tempat dimana peneliti menangkap
keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. Dengan demikian situs dalam
penelitian ini adaah Kantor D3-Program Sekretaris, yanz mencakup semua
ruang-ruang Kerja dan juga ruang kuliah pada kantor itu,

Pendlitian situs ini didasarkari pertimbangan bahwa, lokasi atau tempat
tersebut memungkinkan untuk diperoleh data atau informasi yang akurat dan

relevan dengan permasalahan penditian.

D. Jemis dan Sumber Data -

Menurut pendapat Lofland seperti yang dikutip oleh Moléong (2007,
h.157) mengemukakan bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya addah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Keberadaan data dapat di jadikan sebagai sumber informasi bahen kajian
untuk mengetahui apa yang kita teliti. Data-data yang diperoleh dapat
memberikan dukungan &tas analisis-analisis yang akan kita lakukan terhadap
objek atau sasaran penelitian

Untuk mendapatkan data yang benar maka harus diperhatikan dari mana
data tersebut diperoleh dan bagaimana cara memperolehnya. Pemilihan sumber

data tersebut berdasarkan anggapan bahwa mereka adalah pihak yang menguasai



bidang permasalahan dalam penelitian ini. Datayang diambil adalah data Primer
dan datasekunder.
1. Data Primer
Adalah data yang di kumpulkan atau diperoleh peneliti secara langsung
dari sumbernya. Data primer biasanya dikumpulkan melalui wawancara
atau kuesioncr (Ferdinand, 2004, h.27). Untuk itu data primer yang
digunakan dalam penelitian ini dengan sumber data:
a Ketua dan Sekretaris Program D 3 Kesekretariatan
b. Kasubag Dokumentasi & Pengolahan Informasi
c. Kasubag Pengajaran D-1II Kesekretariatan
d. Mahasiswa D-III Kesekratriatan
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung di
lapangan penelitian. Data itu diperoleh peneliti dari pihak kedua, ketiga
dan seterusnya yang berupa dokumen, arsip, laporan, catatan dan lain-lain
yang berhubungan penelitian dan melengkapi serta memperkdya sumber
data primer.
Untuk data primer yang bersumber dari mahasiswa, menggunakan metode

purposive sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling menurut Warsito

“Dalam purposive sampling anggota sampling ditentukan berdasarkan
pada ciri tertentu yang dianggap mempunya hubungan erat dengan ciri
populasi. Dalam hal ini, pendliti dengan sengaja menentukan anggota
sampelnya berdasarkan pengetahuan tentang keadaan populasi”.

Selattjutnya untuk data sekunder yang merupakan informasi penunjang

dalam penelitian ini berasal dari laporan-laperan, dokumen-dokumen, arsip-arsip,



dan lainnya yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumen digurakan
dalam penelitian sebagai sumber deta karena dalam banyak hal dokumen dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Alasan-
alasannya adalah antara lainh karena dokumen merupakan suimber yang stabil, kaya
dan mendorong, dokumen juga berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.
Adapun data yang diperoleh dari dokurnenunt uk penelitian ini meliputi :
1. Dokumen yang berupa data bersifat umum mengenai gambaran umum
Program D-3 Kesekretariatan.
2. Dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tempat praktek Kkerja

mahasiswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pepumpulan dala merupakan bagian penting dalam suatu penelitian,
meliputi pengumpulan data diharapkan penrliti akan memperoleh data primer dan
sekunder. Berdasarkan data tersebut peneliti akan menganalisa kemudian
menyajikannya dalam sudu karya tulis yang dapat dipertanggung jawabkan
isinya. Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan tcknik pengumpulan data
sebagal berikut :

a. Observasi

Observasi adalah suatu tekmk pengumpulan datayang dilakukan melalui

pengamatan secara langsung dari dekat fenomena obyek yang terjadi yang

diteliti. Sehingga metode observasi sumber informasinya berupa

penampakan suasana atau perilaku yang diamati oleh petugas serta

dirckam dalam bentuk lembaran-lembaran isian yang didalamnya terdapat



penampakan keadaan suasana atau problem. Melalui teknik observasi akan
diperoleh gambaran yang jelas serta nyata.
b. Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
secara langsung dengan pihak-pihak terkait dengan obyek yang diteliti,
baik deugan wawancarasecara pnbadi maupun dengan surat menyurat.
c. Dokumentas
Dokumentasi merupakan teknik ddam mengumpulakan data dengan
mempelajari dokumen-dokumen, buku panduan, arsip-arsip serta datalain
yang berhubungan dengan penelitian.
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga teknik
dalam pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Ketiga
teknik pengumpulan data ini sangat berkaitan karena diantara ketiganya saling

melengkapi antara yang satu dengan yang lain.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang sering dipergunakan
dalam melakukan pendlitian, khususnya kegiatan pengumpul an data sehingga cbt a
yang diperlukan dalam penelitian dapat dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisa.
Dalam penditian ini berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka

instrumen penelitian yang dipergunakan antara lain:
a Penditi sendiri dengan panca inderanya untuk melakukan
penelitian dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi ditempat

penelitian, sebagaimana dinyatakan oleh Moleong (1993 : 167) :



“Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah manusia, d | |
sangat berperan dalam keseluruhan proses penelitian termasuk
pengumpulan data, bahkan peneliti sendiri instrumennya™,

b. Pedoman wawancara, yaitu berupa data pertanyaan yang diajukan
kepada responden. Hil iri berguna untuk mengarahkan penulis
dalam pencarian data terutama dalam melakukan wawancara.

C. Perangkat penunjang lainnya meliputi: interview guide, aat
pencatat (alat tulis menulis), alat perekam dan perangkar pembantu
lainnya.

G. Amalisis Data

Analisis data merupakan cara atau langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengolah data, baik deta primer maupun data sekunder. Analisis data ini sangat
penting dilakukan karena dengan melakukan analisa data, maka data akan dapat
diketahui manfaatnya. Terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan
mencapal tujuan akhir penelitian.

Metode analisis yang dipergunakan adalah metode analisis kualitatif.
Adapun tahap-tahap dalam analisis data kualitatif yang akan dlilakukan oleh
peneliti seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman (1992:20) dimana
analisis kualitatif ini terdiri dari tigakegiatan yaitu :

Gambar 2
Proses Analisis Data M odd Interaktif




Sumber: Milesdan Huberman diterjemahkan Rohadi, 1992:20
1. Reduksi Data

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan yang tertulis di |apangan.
2. Penyajian Data (display data)

Merupakan kumpulan informasi yang tersusun dan memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data dapat berupa table, gambar, hasil dan wawancara yang

mendukung penyajian cita

3. Menarik Kesimpulan (verifikasi)

Merupakan penarikan kesimpulan ditakukan dengan longgar, tetap terbuka

dan semakin |ama semiakin terperinci berdasarkan data yang diperoleh di

lapangan, kemudian diana'isis untuk memperoleh gambaran yang

sebenarnya.

Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan metode analisis kualitatif. Dengan penelitian ini, peneliti akan
menerangkan bagaimana Peranan Praktek Kerja Nyata terhadap Kompetensi
Mahasiswa D-I11  Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
bawijaya Peneliti berusaha menggali fakta-fakta yang ada, menganalisis dan
kemudian menggambarkan keadaan organisasi dan menyajikan dalam sebuah

karya tulis,



BAB |V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Gambaran Umum Program D-IIT Kesekretariatan

Program Diploma i1l Kesekréiariatan yang berada di Fakultas [lmu Administrasi
Universitas Brawijaya mulai diselenggarakan pada tahun 1979 dan baru mendapat
pengesahannya pada tahun 1982 berdacarkan Swat Keputusan Dirjen Dikii Nomor
052/D1/Kep/1982.

Program Diploma [I1 Kesekretariatan ini diselenggarakan atas dasar peimenuhan
kebutuhan masyarakat terhadap tenaga sekretaris yang terampil dan profesional baik pada
usaba swasta maupun pemeriniah, terutama dalam membantu tugas-tugas seorang
manajer dalam perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat teknis
administratif.

Ddam menunjang pelaksanaan kegiatan akademik, Program Diploma III
Kesekretariatan dipimpin oleh seorang Ketua Program dan Sekretaris Program yang
bertugas mulai dari penyusunan mata kuligh yang akan diberikan, menentukan dosen
pengasuh masing-masing mata kuliah serta mengatur jadwa perkuliahan, jadwa ujian
semester sampai dengan jadwal ujian akhir berupa on thejob training.

Tujuan dari Pendidikan Program Diploma adalah untuk menghasilkan lulisan
yang berkualifikasi sebagai berikut:

1. Berjiwa Pancasila.



2. Berakhlak mulia don memiliki integritas yang tinggi serta bertanggung jawab
ilmiah dan sosial, bak dalam tugas-tugasnya maupun pengamalan ilmunya
kepada masyarakat.

3. Siapsebagai tenaga-tenagaprofesiond di bidang kesekretariatan.

4. Mempunya keahlian dan keteramipilan yang diharapkan mampu membantu tugas
pimpinan dalam bidang kesekretariatan. (Pedoman Pendidikan Fakultas Ilmu

Administrasi Uniiversitas Brawijaya Tahun Akademik 2007/2008)

B. Praktek Kerjs Nynfs(PKN)

Prakick Kerja Nyata (PKN) merupakan mata kuliah wagjib program yang memiliki
bobot 3 (tiga) satuan kredit semester (SKS). Adapun tujuan dari diadakannya mata kuliah
Praktek Kerja Nyata (PKN) ini adalah untuk mempersiapkan mahasiswa dengan
mengenal |ebih dekat tentang praktek kantor yang nyata pada alat dan supplies kantor
serta tata kelola prosedur. Sdlain itu PKN ini juga bertujuan untuk mensosialisasikan
mahasiswa pada tata cara berperilaku dan bersikap komunikatif dengan lingkungan
kerjanya. Jangka waktu pelaksanaan PKN paling cepat 3 (tiga) minggu, dan sebagai
outputnya mahasiswa yang bersangkutan dinilai oleh supervisor atau yang berwenang
padatempat PKN.

Mata kuliah PKN ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program D-||| Kesekretariatan
dengan syarat:

1. Teah menempuh 100 satuan kredit semester (SKS)
2. Tdah lulusmatakuliah Teknik Penulisan Laporan

3. Tedah lulusmatakuliah yang berkaitan dengan topik Laporan PKN



4. lndeks Prestasi Kumulatif (IP) sekurang-kurangnya 2,00 (Pedoman Penyusunan
dan Ujian PKN Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya)

Selanjutnya mahasisva yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana tersebut
diatas diperkenankan mengajukan Pembimbingan Laporan PKN kepada Ketua Program
dengan persyaratan: mengajukan judul usulan Laporan PKN ke Program sesuai dengan
bidang kegiatan minima 3 (tiga) judul, disertai pas foto 3x3CM sebanyak | {embar serta
selanjutnya progran menetapkan judul yang disetujui dan menentukan dosen
pembimbingnya

PKN ini dilaksanakan pada waktu akhir semester 5 (lima) sampai dengan awal
semcter 6 (enam), Sebelum dilaksanakan PKN para mahasiswva peserta PKN
dikumpulkan terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan pengantar PKN oleh Ketua dan
Sekretaris Program Diploma [I1 Kesekretariatan. Pengarahan ini ditujukan untuk
memberikan panduan awa kepada mahasiswa peserta tentang apa yang harus dilakukan
atau apa yang tidak diperkenankan pada saat melaksanakan kegiatan PKN di institusi atau
lembaga yang telah ditunjuk. Diharapkan dengan diadakan pengarahan ini mahasiswa
peserta PKN dapat menjalakan PKN sesuai dengan tujuan dan sasaran yang hendak
dicapai,

Pada saat melaksanakan PKN sdama kurang lebih 3 (tiga) minggu, mahasiswa
peserta PKN diharuskan mengisi kertas kerja yang berisikan daftar kegiatan harian PKN.
Kertas Kerja ini selain berfungsi sebagai alat kontrol kehadiran mahasiswa pada tempat
PKN jugasebagai alat evaluasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan
PKN. Daftar kegiatan harian PKN ini didalamnyatercantum informasi tentang:

1. Hari, tanggal, bulan dan tahum



2. Namaaktivitas dan tujuan

3, Tempat aktivitas (Bagian/Depattemen)

4. Spesifikasi Alat/Teknologi yang digunakan

5. Penilaian Supervisor tentang kemampuan mahasiswa (pemahaman istilah teknis,
keterampilan teknis, inisisatif dan sosialisasi/komunikasi)

Pada akhir pelaksanaan PKN, supervisor atau orang yang berhak (dari
instansi/lembaga/perusahaan tempat PKN) memberikan penilaian kepada mahasisva
terhadap apa yang telah dilaksanakan selama mengikuti PKN. Penilaian yang diberikan
berdasarkan pada dua aspek yaitu teknis dan non teknis. Aspek teknis terdiri atas
komponen-komponen: pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan aspek non teknis
berdasarkan komponen-komponen : disiplin, inisiatif, sikap dan penampilan serta hasil
kerja praktek.

Untuk selanjutnya, sebaga hasil dari kegiatan PKN ini mahasiswa diharuskan
membuat laporan tentang scgala sesuatu yang berkaitan dengan pengalaman serta
pengamatan pada saat PKN diselenggarakan. Penulisan konsep Laporan PKN ini harus
mengikuti kaidah-kaidah yang telah ditentukan, yaitu:

1. Mahasswa menulis konsep laporan PKN, sesuai dengan rancangan dan
sistematika yang berlaku.

2. Konsultasi konsep Laporan Praktek Kerja Nyata kepada dosen pembimbing
disertai dengan bukti-bukti pengumpulan data primer dan sekunder.

3. Setiap konsultasi dilengkapi dengan kartu konsultasi yang harus diis dan

ditandatangani dosen pembimbing.



4. Perbaikan/penyempumnaan konsep Laporan PKN sesuai hasil konsultasi dengan
desen pembimbing.

5. Meminta tanda tangan perseétujuan konsep Laporan PKN kepada dosen
pembimbing. .

6. Penggandaan Konsep Laporan PKN sebanyak 3 (tiga) eksemplar.
Hasil laporan yang telah disetujui oleh dosem pembimbing merupakan laporan

tugas akhir yang digunakan sebagi syarat unituk menempuh ujian akhir.

C. Peranan Praktek Kerja Terhadap Kompetensl Masiswa Diploma III
Kesekretariatan

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan pada 65 mahasisva Diploma 1§l
Kesekretarian Fakultas [lmu Administrasi Universitas Brawijaya diperoleh gambaran
tenitang peranan praktek kerjaterhadap kempetensi, yaitu sebagai berikut:

1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk menginterpretasikan distribusi jawaban
responden, dengan maksud untuk mendeskripsikan Praktek Kerja Nyata (PKN) terhadap
Kompetensi Mahasi swa Program Diploma Il Kesekretariatan Fakultas 1lmu Administras
Universitas Brawijaya. Hasil distribusi frekuensi dari 65 mahasisva yang aijadikan
responden dalam penelitian ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini
disajikan deskripsi berdasarkan jawaban resporiden terhadap item-item variabel Praktek
Keria Nyata dan Kompetenss Mahasiswa Program Diplomia 111 Kesekretariatan Fakultas

[Imu Administrasi UniversitasBrawijaya sebagai berikut :



a) Praktek Kerja Nyata
1. Berdasarkan data yang ada pada Gambar |, maka dapat dideskripsikan mengena
jawaban responden terhadap item mengena pendapat peserta bahwa melaui
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan pengetahuan menghadapi masalah
daam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori
dan kecakapan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswa sebanyak 40 orang
(61,5%) menjawab setuju, dan 25 orang (385%) menjawab sangat setuju.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar mahasiswva

menyatakan kepuasannya terhadap program/kegiatan PKN.

Gambar 1. Distribusi frekuens jawaban responden terhaaap item melaui kegiatan
PKN terdapat proses peningkatan pengetahuan menghadapi masalah
daam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesual
dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang

Pada Tabel | terlihat nila mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa rnddui kegiatan PKN terdapat proses
peningkatan pengetahuan menghadapi masalah dadam pekerjaan  untuk
menghadapi tugas operasonal yang sesual dengan teori dan kecakapan yang
dimiliki seseorang adalah 3,43, makadapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa

menyatakan persetujuannya terhadapprogiam/kegiatan PKN



Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa melalui kegiatan PKN terdapat proses
peningkatan pengetahuan menghadapi masdah daam pekerjaan  untuk
menghadapi tugas operasionad yang sesusi dengan teori dan kecakapan yang
dimiliki seseorang dapat dilihat padaTabel 1 berikut ini :

Tabel [. Rekapitulasi prosentase Jawaban responden terhadap item melalui
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan pengetahuan menghadapi

masdah ddam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasona yang
sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang

Hom Jumish umlah umlah
't (%)t (%)
bahwa dengan PKN terdapat - - - - 40615 25385 3,38
proses peningkatan pengetahuan
menghadepi masalah  ddam
pekerjaan  untuk  menghadapi
tugas operasona yang sesua
dengan teori dan kecakapan
Sumber : Lampiran 3
Keterangan ;  Skor jawaban responden
(1) sangat tidak setuju (3g setuju
(2) tidak setuju (4) sangat setuju

. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 2, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai proses peningkatan ketrampilan
menghadapi masalah ddam pekerjaan untuk menghadapi tuges operasional yang
sesua dengan teori dan kecakagpan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswa
sebanyak 37 orang (56,9%) menjawab setuju, dan 28 orang (43,1%) menjawab
sangat Setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar

mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap prograny/kegiatan PKN.



Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item yang
berkaitan dengan pendapat responden bahwa proses peningkatan ketrampilan
menghadapi masalah dalam pwkerjaan untuk menghadapi tugas operasiona yang
sesual dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang dapat dilihat pada

Tabel 2.

Gambar 2. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item melalui kegiatan
PKN terdapat proses peningkatan ketrampilan menghadapi masalah
dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai
dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang

Pada Tabel 2 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk variabel variasi ketrampilan
adalah 3,43, maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya
terhadap program/kegiatan PKN.

Tabel 2. Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item

proses peningkatan ketrampilan menghadapi masalah dalam pekerjaan

untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan
kecakapan yang dimiliki seseorang

Skor Jawaban Responden . __ ___
- 1 2 3 4
Jumish Jumiah Jumiah Jumish Mean

) W ¢+ 0t (%) f (%)
bahwa dengan PKN terdapat - - - SI oy 28 41 I8
proses peningkatan ketrampilan
menghadapi masalah dalam
pekerjaan untuk menghadapi
tugas operasional yang sesua
dengan teori dan kecakapan




yang dimiliki seseorang,

Veriabel Képuasan Terhadap Pekerjaan

Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setuju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju
. Berdasarkan data yang ada pada Gembar 3, make dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat pessrta bahwa melalui
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfikir menghadapi
masalah daiam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan
teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswa sebanyak 2 orang
(3,1%%) menjawab tidak setuju, 43 orang {66,2%) menjawab setuju, dan 20 orang
(308%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maeka dapat
disebutkan mayoritas mahasisva menyatakan persetujuannya terhadap

program/kegiatan PKN.

Gambar 3. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item melalui kegiatan
PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfikir menghadapi
masalah dadam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang
sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang

Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan

dengan pendapat responden bahwa melalui kegiatan PKN terdapat proses



peningkatan kemampuan berfikir menghadapi masaldh dalam pekerjaan untuk

menghadapi tugas operasiona yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang

dimiliki seseorang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item melalui
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfikir

menghadapi masalah dalam pekerjaen UNtUK rnenghadapi  tugas
operasonal yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang dirniliki

proses peningkatan kemampuan
berfikir menghadapi masalah
dadam pekerjaan untuk
menghadapi tugas operasional
yang sesuai dengan teori dan
kecakapan  yang  dirniliki

Keterangan :  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setuju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju

Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diperoleh adalah 3,28, maka

dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap
program/kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfikir
menghadapi masalah dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasiona yang
sesuai dengan teori dan kecakapanyang dimiliki sescorang.
. Berdasarkan datayang ada pada Gambar 4, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat peserta bahwa melalui

kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kecekatan dan kemahiran menghadapi



masalah daldam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan
teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswasebanyak 1 orang
(1,5%) menjawab tidak setuju, 50 orang (76,9%) menjawab setuju, dan 14 orang
(20.5%) menjawab sangat Setuju. Berdesarkan data tersebuf, maka dapat
disebutkan mayoritas mahasisva menyatakan persetujuannya terhadap

program/kegiatan PKN.

Gambar 4. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item melalui kegiatan
PKN terdapat proses peningkatan kecekatan dan kemahiran
menghadapi masdah dalam pekerjasn untuk menghadapi tugas
operasiona yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki
seseorang

Pada Tabel 4 terlihat nilai mean yang diperoleh adaiah 3,20, maka dapat
diartikan bahwa ratarata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap
program/kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kecekatan din kemahiran
menghadapi masalah daam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang
sesual dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang.

Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa melalui kegiatan PKN terdapat proses

peningkatan Kecekatan dan kemahiran menghadapi masdah dalam pekerjaan



untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan

yang dimiliki seseorang dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini ;

Tabel 4. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item melalui
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kecekatan dan kemahiran
menghadapi masalah ddam pekerjaan untuk menghadapi tugas
operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki
seseorang

1

f (% f (% Tt M

bahwa dengan PKN terdapat - - 1 15 50769 14215 320
proses peningkatan kecekatan

dan kemahiran menghadapi

masalah dalam pekerjaan untuk

menghadapi  tugas operasiona

yang sesua dengan teori dan

kecakgpan  yang  dimiliki

seseorang.

Keterangan -  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setuju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju
. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 5, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat peserta bahwa mahasisva
memiliki motivasi untuk mengikuti PKN, dari 65 mahasiswa sebanyak 2 orang
(3.1%) menjawab tidak setuju, 47 orang {72,3%) menjawab setuju, dan 16 orang
(24.6%) menjawab sangat sctuju. Berdasarkan data tersebut, meka dapat

disebutkan sebagian besar mahasiswa menyatekan setuju bahwa mahasiswa

memiliki motivas untuk mengikuti program/kegiatan PKN,



Gambar 5. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa
mahasiswa memiliki motivas untuk mengikuti program/kegiatan

PKN
Rekapitulas prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan

dengan pendapat responden bahwa mahasiswamemiliki motivasi untuk mengikuti

program/kegiatan PKN dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
mahasiswa rnemiliki motivas untuk mengikuti program/kegiatan PKN

L e
;,‘73@‘%::-. which B

L

—— 1 .
bshwa mahasiswa memiliki - - 2 31 47723 16246 322
motivas  untuk  mengikuti
program/kepiatan PKN. -
Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  Skor jawaban responden
(1) sangat tidak sefuju 3) setuju
§4) sangat setuju

(2) tidak setuju
Pada Tabel diatas terlihat nila mean yang diperoleh untuk item yang

beri:aitan dengan pendapat responden bahwa rnahasiswa memiliki motivasi untuk
mengikuti program/kegiatan PKN adalah 3,22, maka dapat diartikan bahwa rata-

rata mahasiswa menyatakan persctujuannya terhadap program/kegiatan PKN.



6. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 6, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai mahasiswa berpartisipasi aktif dalam
mengikuti PKN, dari 65 mahasiswa sebanyak 4 orang (6,2%) menjawab tidak
setuju, 49 orang (75,4%) menjawab setuju, dan 12 orang (18,5%) menjawab
sangat Setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar
mahasiswva menyatakan setuju bahwa mahasiswa berpartisipasi aktif daam
mengikuti PKN

Gambar 6. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa
mahasiswaberpartisipas aktif dalam mengikuti PKN

Pada Tabel! 6 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa rnahasiswa berpartisipasi aktif dalam
mengikuti PKN adalah 3,12, maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa

rnenyatakan persetujuannya terhadap program/kegiatan PKN,



Rekapitulasi prosentase jawaban msponden terhadap item yang berkaitarn
dengan pendapat responden bahws mahasiswa berpartisipasi  aktif dalam
mengikuti PKN dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Rekapitulasi prosentase jawaban respenden terhadap item bahwa
mahasi swaberpartisipasi aktif dalam men

aktif dalam mengikuti PKN.

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setyju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju
. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 7, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item mengenai sistem magang (PKN) lebih
baik/efektif dibandingkan dengan sistem lain, misalnya eeramah/diskusi/peragaan,
dari 65 mahasiswa sebanyak 5 orang (7,7%) menjawab tidak setuju, 29 orang
(44,6%) menjawab setuju, dan 31 orung (47.7%) menjawab sangat setuju.
Berdasarkan daa tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar mahasiswa
menyatakan Setuju bahwa sistem magang (PKN) |ebih baik/efektif dibandingkan

dengan sistem lain, misalnyaceramah/diskusi/peragaan.



15
10

Tidak Setuju

Gambar 7. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa sistem
magang (PKN) lebih Laik/efektif dibandingkan dengan sstem lain,
rnisalnyaceramah/diskusi/peragaan

Rekapitulas prosuntase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa sistem magang (PKW) lebih baik/efektif
dibandingkan dengan sistem lain, misalnya ceramah/diskusi/peragaan dapat
dilihat pada Tabel 7 berikat ini :

Tabel 7. Rekapitulas prosentase jawaban responden terhadap item bahwasistem
magang ( PKN) lebih baik/efektif dibandingkan dengan sistem lain,

t (%) f f
bahwa sstem magang (PKN) - - 5 7,7 29
lebih baik/efektif dibandingkan
dengan sistem lain, misalnya
ceramah/diskusi/peragaan.

Sumber : Lampiran 3

Keterangan :  Skor javaban responden
(1) sangat tidak setuju (3) setuju
(2) tidak setuju (4) sangat setuju



Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang
berkaitan dengan pendapat responden bahwa sistem magang (PKN) lebih
baik/efektif dibandingkan dengan sistem lain, misanya ceramah/diskusi/peragaan
adalah 3,40, maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan
persetujuannya terhadap program/kegiatan PKN.

. Berdasarkan datayang ada pada Gambar 8, naka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa
dapat menunjukkan hasil tertentu, misalnya sesuai par anet er yang eda (misalnya
ditinjau dari produk yang dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan,
dll), dari 65 mahasiswa sebanyak 52 orang (80,0%) menjawab setuju. dan 13
orang (20,0%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
disebutkan sebagian besar mahasisva menyatakan setuju bahwa setelah
melaksanakan PKN mahasiswadapat menunjukkan hasil tertentu sesuai parameter
yang ada (misalnyaditinjau dari produk yang dihasilkan, pencapaian standar hasi|

yang ditetapkan, dll).

Gambar 8. Distribusi frekuensi jawvaban responden terhadap item bahwa setelah
melaksanakan PKN mahasiswa dapat menunjukkan hasil tertentu
sesua parameter yang ada (misalnya ditinjau dari produk yang
dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan, dll)



Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadsp iterm yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat
menunjukkan hasil tertentu g_esuai parameter yang ada (misalnya ditinjau dari
produk yang dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan, dil) dapat
dilihat pada Tabel 8 berikutini :

Tabel 8. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
setelah melaksanakan PKN mahasiswva dapat menunjukkan hasil

tertentu sesuai parameter yang ada (misalnya ditinjau dari produk yang
dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan, dil)

Rem

setelah melaksanakan PKN - - | | 52800 13200 320
mahasiswa dapat menunjukkan

hasil tertentu, misalnya sesuai

parameter yang ada (misalnya

ditinjau dari produk yang

dihasilkan, pencapaian standar

hasi| yang ditetapkan, dl!).

Keterangan :  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju 53; setuju .

(2) tidak setuju 4) sangat setuju

Pada Tabel 8 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan

dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat
menunjukkan hasil tertentu sesuai parameter yang ada (misalnya ditinjau dari
produk yang dihasilkan, pcncapaian standar hasil yang ditetapkan, dil) adalah
3,20, maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan

persetujuannya terhadap program/kegiatan PKN.



9. Berdasarkan datayang ada pada Gambar O, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item setelalh melaksanakan PKN mahasiswa dapat
merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misanyadari segi
kecakapan, pengis wektu luang, dll), dari 65 mahasiswa sebanyak 33 orang
(50,8%) menjawab setuju, den 32 orang (49,2%) menjawab sangal Setuju.
Berdasarkan data temebut, maka dapat disebutkan sebagian besar mahasiswa
menyatakan persetujuannya bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat
merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misanyadari segi

kecakapan, pengis waktu luang, dli).

Gambar 9. Distribusi frekuens jawaban responden terhadap item bahwa setelah
melaksanakan PXN mahassva dapat merasakan manfaat atau
memperoleh keuntungan yang positif. (misanya dari segi kecakapan,
pengis waktu luang, dil)

Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKIN mahasiswa dapat
merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misalnyadari segi

kecakapan, pengis waktu luang, dl) dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini :



Tabel 9. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat merasakan manfaat atau
memperoleh keuntungan yang positif. (misalnya dari segi kecakapan,

setelah melaksangkan PKN - - | . 33508
mahasiswa dapat merasakan

manfaat aau  memperoleh

keuntungan  yang  positif.

(misalnya dari segi kecakapan,

pengis waktu luang, dll).

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setuju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju

Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang

berkaitan dengan pendapat responden bahwa setelah meaksanakan PKN
mahasiswa dapat merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif.
(misalnyadari segi kecakapan, pengisi wakto luang, dil} adalah 3,49, maka dapat

diarfikan bshwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap

program/kegiatan PKN.

b) Kompetens
10. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 10, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item pada saat melaksanakan PKN pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan
Suatu tugas dapat menunjukkan kinerja yang bagus, dari 65 mahasiswa sebanyak

[ orang (1,5%) menjawab tidak setuju, 46 orang (70,8%) rnenjawab setuju, dan 18



orang (27,7%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
disebutkan sebagian besar mahasisva menyatakan persetujuannya bahwa pada
saat melaksanakan PKN pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan

kinerjayang bagus

Gambar |D. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa pada
saat melaksanakan PKN pengetahuan, keterampitan, perilaku, dan
Skap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat
menunjukhan kinerja yang bagus
Pada Tabel 10 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang
berkaitan dengan pendapat responden bahwa pada saat melaksanakan PKN
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam
mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan kinega yang bagus adalah 3,26,
maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasisva menyatakan persetujuannya
terhadap kompetens mahasisvamelalui program/kegiatan PKN.
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan

dengan pendapat responden bahwa pada saat melaksanakan PKN pengetahuan,



1,

keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN daam mengerjakan

suatu tugas dapat menunjukkan kinerja yang bagus dapat dilihat pada Tabel 10

berikut ini :

Tabel 10. Rekapitulas prosentase jawaban responden terhadap item bahwa pada
saat melaksanakan PKN pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap

mahasisva peserta PKN daam mengerjakan suatu tugas dapat
menunjukkan kinerja yang bagus

Skor Jawaban Responden
ftom 1 2 3 4
Jumiah Jumish Jumiah Jumish Mean
f (%) f (%) ¢ (%)
pada saat meaksanakan PKN - - . . 33508 32492 3,26
pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan sikap mahasiswa
peserta PKN dalam
mengerjakan suatu tugas dapat
menunjukkan  kinerja  yang
bagus.
Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  Skor jawaban responden
(1) sangat tidak setuju (3) setuju
(2) tidak setuju (4) sangat setuju

Berdasarkan data yang ada padaGambar 1|, maka dapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item setclah pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengegakan
uatu tugas dapat menunjukkan prestasi kerja yang lebih bak daripada
sebelumnya, dari 65 mahasiswasebanyak 2 orang (3,1%) menjawab tidak setuju,
42 orang (64,6%) menjawab setuju, dan 21 orang (32.3%) menjawab sangat
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar
mahasisva menyatakan persetujuannya bahwa setelah pelaksanaan PKN,

pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasisva peserta PKN dalam



mengerjakan Suatu tugas dapal menunjukkan prestas kerja yang lebih bak

daripada sebelumnya.

Gambar | |. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelah
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat
menunjukkan prestasi kerja yang lebih baik daripadasebelumnya

Pada Tabel || terlihat nila nean yang diperoleh untuk it@m yang
berkaitan dengan pendapat responderi bahwa setelah pelaksznaan PKN,
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam
mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan prestasi kerja yang lebih bak
daripada sebelumnya adalah 3,29, maka dapat diartikan bahwa rata-rata
mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap kompeétensi mahasiswa melalui
program/kegiatan PKN.

Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan,

keterampilan, perilaku, dan dkap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan



suatu tugas dapat menunjukkan prestasi kerja yang lebih baik daripada
sebelumnya dapat dilihat pads Tabel 11 berikut ini :

Tabel 11. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan
sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat
menunjukkan prestas kerja yang lebih baik daripada sebelumnya

f %)

setelah  pelaksanaan  PKN,
pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan sikap mahasiswa
peserta PKN dalam
mengerjakan Suatu tugas dapat
menunjukkan prestas  kerja
yang lebih bak daripada
sebelumnya.

Sumber ¢ Lampiran 3
Keterangan - Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju 3) setuju

(2) tidak setuju 543 sangat setuju

12. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 12, makadapat dideskripsikan mengenai

jawaban responden torhadap item sefefah pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang bemilai (valuable), dari 65 mahasiswa sebanyak |
orang (1,5%) menjawab tidak setuju, 45 orang (69,2%) menjawab setuju, dan 19
orang (29,2%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, rnaka dapat
disebutkan sebagian besar mahasiswa menyatakan persetujuannya bahwa setelah
pelaksanaan FKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap rnahasiswa

Diplomalll Kesekretariatan 1::enunjukkan sesuatu yang bernilai (valuable)



Gambar 12, Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelan
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma I1f Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang
bemilal (valuable)

Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap muhasiswa Diploma [1I Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang bernilai (valuable) dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:
Tabel 12. Rekapitulas nrosentase jawaban responden terhadap item bahwa

setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan

sikap mahasiswa Dinloma (Il Kesekretariatan menuniukkan sesuatu
yang bemilai (valuable)

Skor Jawaban Responden
1 2 3 4
Jumiah Jumish Jumish Jumish WMean
f %) f (%) t %) f (%)
setelah  pelaksanaan PKN, - - 2 31 42646 21323 328
pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan sikap mahasiswva
Diploma IIl Kesekretariatan
menunjukkan  sesuatu  yang

Sumber : Lampiran 3



Keterangan:  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setyju

(2)tidak setuju (4) sungat setuju

Pada Tabel di atas terlihat nila mean yang diperoleh untuk item yang

berkaitan dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PKN,
pengetahuan, keterampilan, perilakn, dan Skap mahasiswa Diploma 111
K esekretariatan menunjukkan sesuatu yang bernilai (valuable) adalah 3,28, maka
dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap
kompetensi mahassva maaui program/kegiatan PKN.

13. Berdasarkandata yang ada pada Gambar |3, makadapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang langka (rareness), dari 65 mahasiswa sebanyak 33
orang {50,8%) menjawab tidak setuju, 27 orang (41,5%) rmenjawab setuju, dan 5
orang (7,7%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
disebutkan bahwa secara Fuantitas hampir sama antara mahasiswa yang
menyatakan  ketidaksetujuannya maupun  persetujuannya dimana  setelah
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa
Diplomalll Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang iangka (rareness).

Pada Tabel d atas terlihat nila mean yang diperoleh untuk item yang
be-kaitan dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan,

keterampilan, perilaku, dan sikap rnahasswva Diploma III Kesekretariatan

menunjukkan sesuatu yang langka (rareness) adalah 2,57, maka dapat diartikan



bahwa rata-rata mahasiswa cenderung menyatakan persetujuannya terhadap

kompetensi mahasiswa melalui program/kegiatan PKN,

Gambar 13. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelah
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma IIl Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang
langka (rareness)

Rekapitulas prosentase jawaban rerponden terhadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma [l Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang langka (rareness) dapat dilihat pada Tabel 13 berikut:
Tabel 13, Rekapitulasi proseiitase jawaban responden terhadap item bahwa

setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan

sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan menunjukkan Sesuatu
yang langka (rareness)

Sk u Jawaban Responden

1 2 3 4
Jumiah  Jumish  Jumlah Jumiah Mean
rge) () f(0) 1 (%

ftem

pelaksanaan PKN, pengetahuan, - - 33508 21415 5 77 25
keterampilan,  perilaku, dan
skap mahasiswa Diploma !lI
Kesekretariatan  menunjukkan
sesuatu yang langka (rareness).

Surnber : Lampiran 3



Keterangan :  Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju (3) setuju

(2) tidak setuju (4) sangat setuju

14. Berdasarkan datayang ada pada Gambar 14, maka dapat dideskripsikan mengenai

jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengstahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma [II Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang sulit ditiru (inimitability), dari 65 mahasi swasebanyak
33 orang (50,8%) menjawab tidak setuju, 27 orang (41.5%0) menjawab setuju, dan
5 orang (7,7%) menjawab sangat setnju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
disebutkan sebagian besar mahasisva menyatakan ketidaksetujuannya bahwa
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa

Diplomalll Kesekretariatanmenunjukkan sesuatu yang sulit ditiru (inimitability).

Gambar 14, Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma HI Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang
sulit ditiru (inimitability)

Rekapitulas prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan

dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan,



perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan rnenunjukkan sesuatu

yang sulit ditiru (imimtitability) dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:

14. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma Tl Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang

L Jit citiry) (inimitahility)

pelaksansan PKN, pengetahuan, 3 46 40615 17262 5 7,7 2,37
keterampilan, perilaku, dan

skap mahasiswa Diploma III

Kesekretariatan  menunjukkan

sesuatu  yang sulit  ditiru

(inimiiabiliiy).

Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  Skor jawaban responden
(1) sangat tidek setuju () setuju
(2) tidak sefuju (4) sangat setuju
Pada Tabel di atas terlthat nilai mean yang diperoleh untuk item yang
berkaitan dengan pendapat respondent bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan
menunjukkan Sesuatu ywg sulit ditiru (inimitabilisy) adalah 2,37, maka dapat
diartikan bahwa rata-rata mahasiswvacenderung menyatakan ketidaksetnjuannya.
15. Berdasarkan datayang ada pada Gambar 15, makadapat dideskripsikan mengenai
jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang sulit digantikan (insubstitutability), dari 65 mahasiswa

sebanyak 2 orang (3,1%) menjawab sangat tidak sstuju, 33 orang (50,8%)



menjawab tidak setuju, 25 orang (38,5%) rnenjawab setuju, dan 5 orang (7,7%)
menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan
sebagian besar mahasiswa menyatakan ketidaksetujuannya bahwa pelaksanaan
PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma LI

Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yangsulit digantikan (Insubstitutability).

Gambar 15, Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang
sulit digantikan (Insubstitutability)

Pada Tabel 15 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang
berkaitan dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma !II Kesekretariatan
menunjukkan sesuatu yang sulit digantikan (Zrsubstitutability) adalah 251.

Rekapitulasi prosentase jawaban responden tethadap item yang berkaitan
dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan, ketsrampilan,
perilaku, dan sikap mahasiswa Diplomalll Kesekretariatan menunjukkan sesuatu

yang sulit digantikan (Insubstitutability) dapat dilihat pada Tabel 15 berikut:



Tabel 15. Rekapitulas prosentase jawaban responden terhadap item bahwa
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang

keterampilan, perilaku, dan
skap mahasiswa Diploma I
Kesekretariatan ~ menunjukkan
sesuatu yang sulit digantikan
(Insubstitutability).

Sumber : Lampiran 3
Keterangan: Skor jawaban responden

(1) sangat tidak setuju 3) setuju
(2) tidak setuju §4§ sangat setuju

2. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif atas jawaban responden dapat diketahui
bahwa terkait dengan pendapat responden tentang kegiatan Praktek Kerja Nyata
(misalnya terkait dengan apakah terdapat proses peringkatan baik pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan berfikir, kzcekatan dan kemahiran (skilf) menghadapi masaah
dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan
kecakapan yang dimiliki seseorang), ternyata mayoritas mahasiswa Diploma III
Kesekretariatan Fakultas [lmu  Administrasi Universitas Brawijaya cenderung
menyatakan persetujuannya.

Secara teoritis, dimana Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan salah satu wujud
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan maka hasil penelitian ini dapat dikatakan mendukung

pendapat Husnan (1990) yang menyatakan bahwa Pendidikan adaleh suatu kegiatan



untuk meningkatkan pergetahuan umum Seseorang termasuk didalamnya peningkatan
penguasaan teori dan ketrampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Sedangkan latihan adalah suatu kegiatan untuk
memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi.
Latihan membanta seseorang dalan memahami suatu pengetahuan praktis dan
penierapannya, guna mcningkatkan ketrampilan, kccakapan, dai sikap yang diperlukan
oleh organisasi dalam mencapal tujuannya.

Menilik pendapat Husnan di atas, maks dapat dikatakan bahwa terdapat
keterkaitan yang erat antara pendidikan dan |latihan dengan praktek kerja nyata, yaitu
pada kenyataan bohwa terdapat proses peningkatan bak pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan berfikir, kecekatan dan kemahiran (sk/f) dlam menghadapi masalah dalam
pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan
yang dimiliki seseorang.

Dengan memberikan tugas untuk praktek kerja nyata dapat diharapkan proses
pembentukan manusia yang berkepribadian, mampu dan bermutu dalam melaksanakan
kegiatan certa trampil dalam bekeija secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai
dengan tujuan pendidikan dan latihan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan atau keterkaitan antara pendidikan dan latihan dengan prakiek ketja
nyata, yaitu pada kenyataan bahwa terdapat proses peningkatan baik pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan berfikir; kecekatan dan kemahiran (sk//) daam menghadapi
masalah dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori

dan kecakapan yang dimiliki seseorang.



Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasswa Diploma HI
Kesekretariatan Fakultas ilrau Administrasi Universitas Brawijaya memiliki motivasi
yang tinggi dan partisipasi aktif ddam mengikuti kegiatan PKN, Berkaca dai hasi
penelitian tersebut, maka penelitian ini sejalan dengan beberapa poin dalam prinsip-
prinsip pelatihan yang dikemukakan oleh Moekijat (1991) dimana perhatian khusus
program pelatihan itu terlctak pada rnotivas peserta karena program pelatihan dapat
membantu belajar para peserta dan membantu mereka dalam pengembangan diri. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa partisipasi yang aktif dalam proses belajar meéngajar dapat
menambah minat dan motivasi. Berkaitan dengan hal tersebut maka kebanyakan program
pelatihan termasuk PKN berusaha untuk mengerahkan peserta dalam pembicaraan-
pembicaraan dan pertanyaan-pertanyaan lain mengenai pandangan mereka, termasuk
misalnya persetujuan dari mayoritas responden terkait dengan pandangan bahwa sistem
magang seperti PKN lebih baik atau lebih efektif dibandingkan dengan beberapa sistem
lain yang dikemukakan oleh Alex S Nitisemito (1982) misalnya berupa ceramah atau
diskusi maupun peragaan dan lain-lain.

Pendlitian ini menunjukkan hasi} bahwa setelah melaksanakan PKN sebagian
besar mahasiswa Diploma Il Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya ternyata dapal merasakan manfaat atau menunjukkan hasil tertentu, Kondis
tersebut secara teoritis mendukung dari beberapa parameter keberhasilan pendidikan dan
pelatihan yang disebutkan oleh Zahroh (2006) diantaranya Peningkatan kecakapan yang
menunjukkan kemgjuan dalam ketrampilan kerja ditandai dengan semakin berkurangniya
kesalahan maupun kelambatan dalam penanganan pekejaan yang dibebankan kepadanya,

serta penghematan waktu dimana dengan semakin cakapnya tenaga terlatih akan



meningkatkan kecepatan dalam penanganan setiap kegiatan yang dibebankan padanya
sehiigga mampu menghemat waktu.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi dari
mahasiswa Diploma [Tl Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya bahwa setelah melaksanakan PKN dapat merasakan manfaat atau memperoleh
keuntungan yang positif. Ha ini sejalan dengan pendapat Zahroh (2006) dimana
keuntungan dari pendidikan dan latihan yang dilakukan mahasiswa antara |ain dapat
menambah kecakapan serta dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan yang mampu
mengis waktu luang.

Pada saat melaksanakan PKN, mahasiswa Diploma 11l Kesekretariatan Fakultas
[Imu Administrasi Universitas Brawijaya dapat menunjukkan kinerja yang bagus melalui
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap delam mernigerjakan suatu tugas. Tidak
hanyaitu, setelah pelaksanaan PKN-pun pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan Skap
mahasisva peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas temyata juga menunjukkan
prestasi kerja yang lebih bak daripada sebelumnya. Hasil pendlitian ini juga
menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan
skap rnahasswa Diploma 111 Kesekretariatan meénunjukkan sesuatu yang bernilai
(valuable). Secara empiris hasil penditian tersebut mendukung pemahaman akan
kompetens yang dikemukakan oleh Prahalad and Hamel (1990) serta Kogut and Zander
(1992) bahwa kompetens dinyatakan sebagai kemampuan mengorganisir pekerjaan dan
menyampaikan nilai; kompetens dapat meliputi komunikasi, keterlibatan dan komitmen

yang besar untuk bekerjasepanjang batas-batasorganisasi.



Nomun hasil penelitian n( juga meiunjukkan ketidaksetujuan mayoritas
mahasiswa Diploma HI Kesekretariatan Fakultas Imu  Administrasi  Universitas
Brawijaya stas pernyataan bahwa setelah peldaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan sikap mahasiswa Diplo?na [T Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang
langka (rareness), sulit ditira (inimirability), dan sulit digantikan (fnsubstitutability).
Berdasarkan kondis tersebut nampaknya hasil penelitian ini tidsk seponuhnya
mendukung pemikiran Oliver (1997) dan Bamey (1991) yang mem-breakdown beberapa
dimens kompetens.

Hanya satu dimensi yang cenderung disetujui yaitu kompetensi bernilai (valuable
competencies) adalah kompetens yang menciptakan nilai dengan mengeksploitasi
peluang-peluang atal menetralisir ancaman-ancaman dalam lingkungan ekstemal.
Kompetens dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan hanya
ketika kornpetens tersebut bernilai (valuable). Kompetensi dikatakan bernilai ketika
kompetensi tarsébut menyebabkan mampu menyusun dan mengiplementasikan strategi-
strategi yang dapat meningkatkan nilai. Sementara dimensidimensi kompetens yang
lainnya seperti yang dikemukakan Oliver (1997) dan Barney (1991) temyata cenderung
kurang mendapatkan persetujuan dari mayoritas responden karena konsep tersebut
nampaknyalebih sesuai jika unit analisi dari penditiannya bukanlah individu metainkan

organisasi afau perusahaan,



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat ditarik yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dari 65 responden umumnya
menjawab lebih banyak padas skor 3 dam 4 yang berarti mempunyal
kecenderungan jawaban yang relatif tinggi, deskripsi mengenai item-item pada
praktek kerja nyata maupun kompetensi menunjukkan nilai rata-rata (mean)
lebih dari 2

Berdasarkan nilai rata-rata dalam praktek kerja nyata dapat dikatakan
ditanggapi oleh mahasiswa Diploma III Kesekretariatan Fakultas Hmu
Administrasi Universitas Brawijaya cendemng disetujui dcngan demikian
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan atau implementasi praktek kerjanyata
selama ini sudah cukup baik dan sesuai dengan yang diharapkan,

Demikian pula dengan komitmen mahasiswa Diploma III Kesekretariatan
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, dapat diketahui bahwa
rata-rata cenderung menyatakan persetujuannya terhadap kompetensi bernilai
(valuable competencies),namun pendapat sebaliknya muncul jika komeptens
menunjukkan sesuatu yang langka (rareness), sulit ditira (inimitubility), dan

sulit digantikan (Insubstitutability)

B. Saran

Hasil penelitian ini masih belum dapat dikatakan sempuma dan mungkin

hanya memberikan kontribusi yang kecil baik secara teoritis maupun praktis, hal



ini disedari karenz masih terdapat keterbatasan yang melekat dalam penelitian ini,
narmun demikian, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Bagi mahasiswa :

o Penefitian ini dapat memberikan gambaran berikut kepada
mahasiswva sehingga termotivasi melakuken Praktek Kerja Nyata sebaik-
baiknya dengan mengetahui manfaat yang cdidapat dalamn melakukan dan
melalui Praktek Kerja Nyata karena akan membentuk kompetensi
mahasi swasesuai standar kebutuhan pasar.

b. Bagi lembaga :

O Pendlitian mengenai Praktek Kerja Nyata dar Kompetensi mahasiswa
sangat diperfukan bagi organisasi. Hal itu dapat dilakukan secara kontinyu,
dengan institusi/lentbaga akan mampu dengan cepat mengantisipasi
maupun meng-update faktor-faktor yang membentuk kompetens
mahasi svakhususnya melaluj kegiatan Praktek Kerja Nyata

o Jika ingin lebih meningkatkan kompetens dan pada akhimya dapat
menunjukkan hasil secara optimal, maka yang dgpat dilakukan adalah
memperhatikan  kompetensi-kompetensi yang memang memilii mnilai
(valuable competencies) baik nilai yang dibutuhkan individu, lembaga,
maupun pasar. Ha ini disebabkan, hasil penelitian ini memunjukkan
valuable competencies dominan dalam menentukan kompetensi
mahasisva Diploma TlI Kesekretariatan Fakultas [mu Administrasi

Universitag Brawijaya.
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